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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan literasi digital terhadap 
keberlanjutan usaha bidang kuliner di Kecamatan Binawidya. Populasi penelitian berjumlah 78 unit 
usaha kafe dan pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria sampel yaitu 
usaha kafe yang memiliki izin usaha dan minimal berumur dua tahun, sehingga diperoleh sampel 
penelitian berjumlah 35 unit usaha kafe. Data yang telah dikumpulkan ditabulasi dan dianalisis dengan 
analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan dan literasi 
digital berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha baik secara simultan maupun secara parsial. Oleh 
karena itu semakin baik literasi keuangan dan literasi digital pelaku usaha UMKM, maka akan baik 
tingkat keberlanjutan usahanya. 
Kata Kunci: Keberlanjutan Literasi Keuangan, Literasi Digital 

 
Abstract 

This study aims to determine the effect of financial literacy and digital literacy on the sustainability of 
culinary businesses in Binawidya District. The study population was 78 cafe business units and sampling 
used a purposive sampling technique. The sample criteria were cafe businesses that had a business license 
and were at least two years old, so that a research sample of 35 cafe business units was obtained. The 
data that had been collected was tabulated and analyzed using multiple linear regression analysis. The 
results of the study showed that financial literacy and digital literacy had an effect on business 
sustainability both simultaneously and partially. Therefore, the better the financial literacy and digital 
literacy of MSME business actors, the better the level of sustainability of their businesses. 
Keywords: Sustainability of Financial Literacy, Digital Literacy 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat 
penting dalam perekonomian suatu negara. Keberhasilan UMKM secara langsung 
mempengaruhi pembangunan ekonomi terutama di negara berkembang (Indrawati, 2022). 
UMKM menjadi tulang punggung dalam menciptakan lapangan kerja, mendorong 
pertumbuhan ekonomi, dan meningkatkan distribusi pendapatan yang lebih merata. Namun 
pertumbuhan UMKM harus selalu didorong agar dapat mensejahterakan masyarakat dan 
meningkatkan perekonomian daerah, karena keberhasilan UMKM secara langsung 
mempengaruhi pembangunan ekonomi terutama di negara berkembang (Indrawati, 2022). 
Keberlanjutan usaha pada UMKM dapat tercermin melalui keberhasilan pelaku usaha untuk 
melakukan inovasi, pengelolaan karyawan dan konsumen serta dapat mengembalikan modal 
yang telah dipakai dari awal (Sari et al., 2020). Menurut Christoper dan Kristina (2020) 
bahwa ada empat aspek penting yang perlu diperhatikan dalam sebuah bisnis yaitu modal, 
sumber daya manusia, produksi, dan pemasaran. Menurut Bunda et al (2024) Dengan adanya 
pemasaran digital melalui media sosial dianggap efektif dalam melakukan pemasaran dengan 
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memperluas jangkauan pasar hanya genggaman smartphone. Pelaku UMKM pada umumnya 
mengharapkan bisnisnya dapat berkelanjutan dalam jangka waktu yang panjang, sehingga 
beragam upaya dilakukan oleh pemilik maupun pengelola untuk tujuan tersebut (Jati et al., 
2021). Sama hal nya pendapat Indrawati et.,al (2019) UKM dikatakan berhasil apabila jika 
setelah jangka waktu tertentu usaha tersebut mengalami peningkatan baik pendapatan, 
volume produksi, juga hasil produksi pada usahanya. Kota Pekanbaru merupakan salah satu 

Kota besar yang ada di Provinsi Riau. Salah satu peluang UMKM yang banyak diminati oleh 

masyarakat Indonesia adalah usaha kuliner (Pangestuti, 2016). Berdasarkan data UMKM di 
bidang kuliner Dinas Koperasi Kota Pekanbaru, dapat dilihat melalui Tabel 1. 
 

Tabel 1. Data Perkembangan UMKM Kota Pekanbaru Tahun 2020-2022 

Tahun Jumlah UMKM 

2020 4278 

2021 4645 
2022 1469 

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kota Pekanbaru, (2023) 
 

Berdasarkan Tabel 1. Dapat dilihat bahwa jumlah UMKM yang ada di Kota Pekanbaru 
khususnya yang bergerak dibidang kuliner mengalami penurunan. Hal ini disebabkan 
kurangnya pembinaan dan modal, sehingga UMKM kuliner mengalami penurunan. Ketatnya 
persaingan dalam bisnis kuliner menjadi. alasan yang kuat dalam menerapkan strategi bisnis 
yang tepat untuk dapat bertahan dan memenangkan persaingan (Ardian, 2017). Penurunan 
UMKM akan berdampak terhadap keberlanjutan usaha, apabila dibiarkan akan menyebabkan 
penurunan penjualan yang dihasilkan serta terhambatnya distribusi bagi pelaku usaha, 
sehingga terjadinya penurunan pendapatan. Padahal UMKM termasuk kedalam kelompok 
usaha dengan persentase kontribusi besar dan krusial di Indonesia dan juga telah diakui 
sebagai sektor yang sangat penting untuk distribusi pendapatan selain berperan untuk 
pertumbuhan ekonomi (Indrawati, 2017). Maka diperlukan respon pelaku usaha terhadap 
persaingan ini biasanya berupa dorongan bagi mereka untuk menambah mutu 
barang/produk atau jasa yang mereka miliki yang pada akhirnya mampu menciptakan daya 
saing dan nilai tambah yang semakin kuat sehingga, dapat membuat bisnis tetap berlangsung 
(Agung et al., 2020). Oleh karenanya, penting sekali bagi para pelaku usaha untuk 
mempertimbangkan langkah demi keberlanjutan proses bisnisnya. Karena pelaku UMKM 
pada umumnya mengharapkan bisnisnya dapat berkelanjutan dalam jangka waktu yang 
panjang, sehingga beragam upaya yang dilakukan oleh pemilik maupun pengelola untuk 
tujuan tersebut (Jati et al., 2021). 

Usaha kafe adalah salah satu dari jenis usaha dengan perkembangan pesat di Kota 

Pekanbaru yang mengakibatkan semakin banyak kompetitor yang bermunculan (Joesyiana et 

al., 2020). Berdasarkan data lapangan diketahui bahwa di Kota Pekanbaru Kecamatan 

Binawidya memiliki usaha kafe dengan total keseluruhan adalah 78 unit hingga sekarang. 
Kemudian, 27 unit diantaranya merupakan usaha kafe yang tergolong baru. Hal ini didukung 

dengan terdapatnya beberapa kampus besar seperti Universitas Riau, UIN Suska Riau, dan 

UMRI, sehingga kawasan ini dimaksimalkan dengan membuka usaha oleh pelaku bisnis 

dengan menjadikan mahasiswa sebagai pangsa pasarnya. Namun, berdasarkan hasil pra-
survei, beberapa pelaku usaha kafe di Kecamatan Binawidya menyatakan bahwa pendapatan 

yang diperoleh mengalami penurunan, yang akhirnya turut berdampak pada keberlajutan 

usaha. Berikut data perkembangan pendapatan usaha kafe di Kecamatan Binawidya pada 

tahun 2020. bahwa faktanya sebagian besar UMKM tidak memahami dan mengetahui 
bagaimana mengelola usahanya. Menurut Indrawati et,.al (2022) selama pedagang memiliki 
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pembukuan yang jelas, efisien, dan terorganisir yang baik, pedagang dapat memahami 
aktivitas bisnis, yang dapat membuka peluang dengan memperoleh pembiayaan dari lembaga 

keuangan yang sah. Pendapatan usaha kafe Binawidya dapat dilihat pada tabel 2. 
 

Tabel 2. Jumlah Pendapatan Usaha Kafe di Kecamatan Binawidya tahun 2020-2022 

Sumber: Data Olahan 2025 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa jika dilihat dari pendapatan usaha beberapa unit kafe di 

Binawidya selama 2 tahun terakhir, pendapatan usahanya cukup mengalami penurunan. 
Apabila keadaan ini terus berlanjut, maka akan berdampak pada keberlanjutan usaha. Oleh 
karenanya, agar mampu mempertahankan usaha dan dapat bersaing, maka pelaku usaha kafe 
harus memiliki strategi dalam mengelola usahanya sehingga, pada akhirnya usaha dapat 
bertahan dengan pemahaman keuangan yang baik dan penggunaan teknologi secara efektif. 
Teknologi yang semakin berkembang dapat dimanfaatkan oleh pelaku bisnis untuk 
mempromosikan produk secara online yang pada masa sekarang sudah menjadi trend 
(Indrawati, 2022). Data lapangan turut menujukkan bahwa masih terdapat usaha kafe yang 

hingga sekarang belum memanfaatkan media pemasaran apapun untuk memasarkan produk 

pada khalayak ramai, seperti usaha Kopi Kawa yang berada di Jalan SM Amin Kota Pekanbaru. 
Pelaku usaha mengaku tidak memiliki sumber daya manusia yang dapat mengoperasikannya, 
dan juga terdapat usaha kafe yang telah memulai untuk memanfaatkan media pemasaran 

namun tidak digunakan secara optimal. Pada dasarnya menurut Indrawati (2019) 

keberhasilan sebuah usaha dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu usaha dikatakan berhasil 
jika setelah periode waktu tertentu bisnis mengalami peningkatan dalam pendapatan, volume 

produksi, atau output produksi yang dihasilkan. 
Upaya untuk meningkatkan keberlanjutan usaha dengan meningkatkan literasi 

keuangan. Idawati et,.al (2020), menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh sigifikan 
terhadap keberlanjutan usaha. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dan 
Musdholifah (2017) menyatakan literasi keuangan berpengaruh terhadap keberlanjutan 
usaha. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik literasi keuangan, maka akan semakin 
meningkatkan keberlanjutan UMKM. Oleh karena itu, dengan pemahaman literasi keuangan 
yang baik diharapkan para pelaku UMKM akan mampu membuat keputusan keuangan dan 
manajemen yang tepat untuk meningkatkan keberlanjutan usaha. Selain literasi keuangan, 
literasi digital juga menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan keberlanjutan usaha 
UMKM. Al-Mutawa et al. (2023) menemukan bahwa literasi digital memiliki pengaruh positif 
terhadap keberlanjutan usaha menengah. Perusahaan yang menggunakan teknologi baru 
cenderung dapat menjangkau lebih banyak pelanggan dari ada pesaing yang belum 
menggunakan teknologi (Caska & Indrawati, 2018) dengan memanfakan media sosial, 
pemasaran dapat menjangkau konsumen yang lebih besar (Indrawati et.,al 2023). 
Berdasarkan dari permasalahan yang telah dikemukakan, maka penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh literasi keuangan dan literasi dihital terhadap keberlanjutan usaha. 
 

Nama Usahai 
 Tahuni  

2020 2021 2022 

Candu Kopi 28.000.000 36.000.000 32.000.000 

Tiara Café 60.000.000 42.000.000 38.000.000 

Waroeng Kopi 30.000.000 30.000.000 30.000.000 

Win Kupi 90.000.000 80.000.000 70.000.000 

One Refinery Coffe Shop 160.000.000 185.000.000 182.000.000 
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Penelitian Relavan 
Penelitian terdahulu diperlukan dengan tujuan agar peneliti dapat penelitiannya dengan 

penelitian yang sudah dilakukan. Berikut hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti: 
1. Cahyono dan Suarantalla (2024) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara literasi keuangan dengan literasi digital terhadap keberlanjutan usaha. 
Tingginya tingkat literasi keuangan memungkinkan pelaku UMKM untuk menghindari 
pembiayaan yang tidak produktif, meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan operasional 
usaha sehingga usaha menjadi lebih stabil dan dapat menjaga keberlanjutan bisnis terus 
berubah. Sedangkan dengan literasi digital yang baik, pelaku UMKM mampu 
memanfaatkan media sosial dan platform e-commerce untuk memperluas jangkauan pasar, 
mengelola keuangan secara digital, serta mengikuti perkembangan tren bisnis yang terus 
berubah. Sehingga hal ini dapat memperkuat kelangsungan dan pertumbuhan usaha yang 
memiliki banyaknya kompetitor yang ada. 

2. Eko dan Suyono (2023) hasil dalam penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
antara literasi keuangan terhadap keberlanjutan bisnis UMKM yang memegang prinsip 
syariah dan pengaruh literasi digital terhadap keberlanjutan bisnis UMKM yang memegang 
prinsip Syariah. Temuan dari penelitian ini perlunya mendorong kepedulian akademisi 
untuk memberikan pengetahuan terkait dengan literasi keuangan dan literasi digital baik 
itu kepada pelaku/pemilik maupun pengelola UMKM berbasis Syariah, mengingat untuk 
saat ini sangat minim sekali pengetahuan yang dimiliki oleh pelaku UMKM untuk 
melakukan pembukuan atau pencatatan kegiatan usaha/bisnis mereka. 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di 

Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru pada Pelaku UMKM, bulan Februari hingga Juni 2025. 
Populasi yang menjadi fokus penelitian ini ialah usaha kafe. Adapun sampel penelitian ini 
diambil menggunakan pendekatan purposive sampling dengan kriteria UMKM minimal 
berumur 2 tahun, memiliki izin usaha dan individu yang berkomptensi menjawab kuisioner 
sesuai topik riset. Sampel populasi penelitian ini berjumlah 35 kafe. Teknik pengumpulan 
data menggunakan kuesioner. Data pada penelitian ini dianalisis dengan analisis deskriptif 
dan analisis regresi berganda, sebelum itu dilakukan uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, 
liniearitas, heteroskedastisitas dan multikolinieritas. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Literasi Keuangan 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai maksimum 26, dan nilai minimum 
sebesar 20 mean ideal sebesar 18, dan standar deviasi sebesar 4. Hasil analisis deskriptif 
variabel literasi keuangan pelaku UMKM bidang kuliner Data mengenai literasi keuangan 
diperoleh melalui kuesioner penelitian dengan 3 Hasil analisis deskriptif variabel literasi 
keuangan dapat dilihat pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Literasi Keuangan 
No Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 25,2 < skor ≤ 30 Sangat Baik 1 2,86 
2 20,4 < skor ≤ 25,2 Baik 33 94,29 
3 15,6 < skor ≤ 20,4 Cukup Baik 1 2,86 
4 10,8 < skor ≤ 15,6 Tidak Baik   

5 6 ≤ skor ≤ 10,8 Sangat Tidak Baik   

 Jumlah  35 100 
Sumber: Data Olahan 2025 



BIMA: Journal of Business Inflation Management and Accounting 
E-ISSN: 3089-1809 P-ISSN: 3089-2007 

Vol. 2 No. 2 Juli 2025 
 

 
Devina Adelia Putri Dly, dkk. – Universitas Riau 689 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui literasi keuangan pelaku UMKM bidang kuliner di 
Kecamatan Binawidya berada pada kategori baik sebesar 94,29% atau sebanyak 33 
responden dengan mean jawaban sebesar 23,17. Artinya, sebagian besar pelaku UMKM telah 
memiliki pemahaman mengenai literasi keuangan yang baik untuk meningkatkan 
keberlanjutan dalam usahanya. Bisnis yang secara berkelanjutan adalah bisnis yang mampu 
meningkatkan kualitas produk, mengetahui keinginan konsumen dan mencapai pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan (Caska dan Indrawati, 2019).  
 

Literasi Digital 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai maksimum 29, dan nilai minimum 
sebesar 20, mean ideal sebesar 18 dan standar deviasi sebesar 4. Data mengenai literasi 
digital diperoleh melalui kuisioner penelitian dengan 3 indikator 6 pernyataan yang masing 
masing mempunyai skor 1 sampai 5. Hasil Analisis Deslriptif pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Literasi Digital 

No Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 25,2 < skor ≤ 30 Sangat Baik 14 40,00 

2 20,4 < skor ≤ 25,2 Baik 20 57,14 

3 15,6 < skor ≤ 20,4 Cukup Baik 1 2,86 

4 10,8 < skor ≤ 15,6 Tidak Baik   

5 6 ≤ skor ≤ 10,8 Sangat Tidak Baik   

 Jumlah  35 100 

Sumber: Data Olahan 2025 
 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui literasi digital pelaku UMKM bidang kuliner di 
Kecamatan Binawidya berada pada kategori baik sebesar 57,14% atau sebanyak 20 
responden dengan mean jawaban sebesar 25,14. Artinya, sebagian pelaku UMKM memiliki 
pemahaman mengenai literasi digital yang baik untuk meningkatkan keberlanjutan dalam 
usahanya. 
 
Keberlanjutan Usaha 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai maksimum 35, dan nilai minimum 
sebesar 29, mean ideal sebesar 24 dan standar deviasi sebesar 5. Data mengenai literasi 
digital diperoleh melalui kuisioner penelitian dengan 3 indikator 7 pernyataan yang masing 
masing mempunyai skor 1 sampai 5. Hasil Analisis Deslriptif pada Tabel 5. 
 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Keberlanjutan Usaha 

No Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 33,6 < skor ≤ 40 Sangat Baik 6 17,14 

2 27,2 < skor ≤ 33,6 Baik 29 82,86 

3 28,8 < skor ≤ 27,2 Cukup Baik   

4 14,4 < skor ≤ 20,8 Tidak Baik   

5 8 ≤ skor ≤ 14,4 Sangat Tidak Baik   

 Jumlah  35 100 

Sumber: Data Olahan 2025 
 

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui keberlanjutan usaha pelaku UMKM bidang kuliner 

di Kecamatan Binawidya berada pada kategori baik sebesar 82,86% atau sebanyak 29 

responden dengan mean jawaban sebesar 31,8. Artinya, kemampuan dalam mempertahankan 

kegiatan usaha dengan perkembangan pasar dan teknologi dapat disimpulkan bahwa secara 
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umum pelaku UMKM kuliner di Kecamatan Binawidya telah memiliki daya tahan dan 

konsistensi dalam menjalankan usaha secara berkelanjutan. Menurut Indrawati et.,al (2019) 

UKM dikatakan berhasil apabila jika setelah kurun waktu tertentu usaha tersebut mengalami 
peningkatan baik pendapatan, volume produksi, maupun output produksi dalam usahanya. 
 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Pada penelitian ini Sebelum data dianalisis dengan regresi linier berganda, terlebih 

dahulu dilakukan uji asumsi klasik. Asumsi klasik yang harus dipenuhi diantaranya adalah uji 
normalitas, linieritas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas. 
1. Uji Normalitas. Hasil One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Ketentuan suatu model 

regresi berdistribusi secara normal, jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi 
normal, sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal. Hasil 
uji normalitas literasi keuangan, literasi digital, dan keberlanjutan usaha. Nilai Asymp. Sig 
yang diperoleh sebesar 0,200 > dari 0,05 sehingga, dapat disimpulkan bahwa data yang 
dikumpulkan berdistribusi normal. 

2. Uji Linearitas. Hasil Deviation from Linearity. Apabila tingkat signifikansi diatas 5% maka 
suatu variabel memiliki hubungan linier dengan variabel lainnya, sedangkan jika 
signifikansi pada deviation from linearity <0,05 maka hubungan antar variabel adalah tidak 
linear. Nilai bahwa Variabel literasi keuangan memiliki hubungan linear dengan 
keberlanjutan usaha, karena nilai signifikansi deviasi from linearity sebesar 0,932 yang lebih 
besar dari 0,05, sehingga, syarat uji linearitas terpenuhi. Selain itu, variabel literasi digital 
juga memiliki hubungan linear dengan keberlanjutan usaha, dengan nilai signifikansi 
deviasi from linearity sebesar 0,201 yang juga lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa 
syarat uji linearitas terpenuhi. 

3. Uji Heterokedastisitas. Hasil Uji Heteroskedastisitas menggunakan metode glejser, yang 
membandingkan hasil sig dari regresi variabel independent terhadap ABS (Absolute Value). 
ABS (Absolute Value) didapat dari hasil unstandardized regresi variabel independent 
terhadap variabel dependen. Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat bahwa nilai 
sig. Dari variabel literasi keuangan > dari 0,05 yaitu 0,634 literasi digital > dari 0,05 yaitu 
0,242 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

4. Uji Multikolinieritas. Hasil Uji Multikolinieritas Salah satu cara untuk mengetahui ada tidak 
multikolinearitas pada suatu model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance dan VIF 
(Variance Inflation Factor), jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Hasil pengujian 
Multikolinieritas Dapat lihat Variance Inflation factor (VIF) dari model analisis pada 
penelitian ini berada kurang dari angka 10, yaitu literasi keuangan memiliki VIF sebesar 
1.062 dan literasi digital memiliki VIF sebesar 1.062 Sedangkan pada nilai tolerance semua 
variabel lebih besar dari 0,10 yaitu literasi keuangan memiliki tolerance sebesar 0,942, 
literasi digital memiliki tolerance sebesar 0,942. Berdasarkan ketentuan yang telah 
dijabarkan, telah diketahui nilai VIF dan tolerance masing – masing variabel dalam 
penelitian ini tidak terjadi multikolineritas pada kedua variabel tersebut. 

 

Hasil dari beberapa uji asumsi klasik bagus, maka data dapat dilanjutkan ke analisis 
regresi linear berganda yang dilihat pada Tabel 6. 
 

Tabel 6. Hasil Analisis Linier Berganda 

Variabel Koefisien (B) Signifikan (F) Signifikan (t) R-square 

Constanta 11,452  0,015  

Literasi Keuangan 0,448 .000b 0,025 ,499 

Literasi Digital 0,396  0,000  
Sumber: Data Olahan 2025 
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Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: Nilai konstanta 11,452 
diartikan apabila seluruh variabel literasi keuangan dan literasi digital sama dengan nol, maka 
keberlanjutan usaha sebesar 11,452. Hasil ini berarti jika tidak ada pengaruh antara variabel 
literasi keuangan dan literasi digital, maka keberlanjutan usaha tetap terjadi atau ada. Nilai 
koefisien regresi variabel literasi keuangan terhadap keberlanjutan usaha sebesar 0,448 
satuan. Artinya jika literasi keuangan mengalami peningkatan satu satuan, maka 
keberlanjutan usaha juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,448 satuan. Artinya bahwa 
literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha.  

Hipotesis diuji dengan F dan uji T yang dihasilkan: Berdasarkan pada Tabel 6 dapat 

dilihat bahwa hasil dari F – statistik adalah sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Artinya adanya 

pengaruh variabel literasi keuangan. Hasil uji t dapat dilihat literasi keuangan menunjukkan 
nilai signifikan sebesar 0,025 yang lebih kecil dari 0,05, dan literasi digital menunjukakn nilai 
signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menjelaskan bahwa literasi 
keuangan terhadap keberlanjutan usaha pelaku UMKM pada bidang kuliner di Kecamatan 
Binawidya diterima. Berdasarkan pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai R square dalam 
model regresi diperoleh sebesar 0,499, maka artinya variabel bebas (literasi keuangan dan 
literasi digital) yang digunakan dalam penelitian ini dapat menerangkan variasi dari 
keberlanjutan usaha pelaku UMKM pada bidang kuliner di kecamatan binawidya sebesar 
49,9% sedangkan sisanya 50,1% adalah kontribusi variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
model regresi ini. 
 
KESIMPULAN 

Literasi keuangan dan literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keberlanjutan usaha bidang kuliner jenis kafe di Kecamatan Binawidya. Artinya, semakin baik 
literasi keuangan dan literasi digital pelaku UMKM, maka akan semakin baik tingkat 
keberlanjutan usahanya. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keberlanjutan usaha bidang kuliner jenis kafe di Kecamatan Binawidya. Artinya, semakin baik 
literasi keuangan seorang pelaku UMKM, maka akan semakin baik tingkat keberlanjutan 
usahanya. Literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan usaha 
bidang kuliner jenis kafe di Kecamatan Binawidya. Artinya, semakin baik literasi digital 
pelaku UMKM, maka akan semakin baik tingkat keberlanjutan usahanya. 
 
Saran 
1. Bagi Pelaku Usaha. Pelaku usaha sebaiknya meningkatkan sikap keuangan dengan disiplin 

yaitu dengan memisahkan dana pribadi dan usaha, serta merencanakan keuangan jangka 
panjang. Selain itu, optimalkan kemampuan teknologi dalam proses bisnis sebagai cara 
untuk menguasai penggunaan media sosial dan e-commerce sebagai sarana promosi dan 
perluasan pasar, yang pada akhirnya dengan hal tersebut dapat menjadi langkah untuk 
mewujudkan keberlanjutan usaha. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya. Peneliti berikutnya diharapkan untuk memanfaatkan wawancara 
sebagai metode untuk mengumpulkan data sehingga dapat memperdalam pembahasan 
penelitian. Kemudian, juga diharapkan untuk meluaskan cakupan populasi dan 
mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel lainnya selain variabel riset ini 
dikarenakan kontribusi variabel independen sebesar 49,9% sedangkan sisanya 50,1% 
variabel lainnya yang juga berkontribusi pada keberlanjutan usaha seperti social capital, 
modal usaha, inovasi dan kesiapan berubah. 
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